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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

a. Pengertian Keterampilan Menulis  
Keteralmpila ln alda llalh kecalka lpa ln untuk menyelesa lika ln 

tugals. Keteralmpila ln menulis karangan deskripsi alda llalh 

kema lmpua ln menya lmpalikaln ga lga lsaln, pikiraln, penda lpalt, 
peralsa la ln mela llui medial tulisaln, sehinggal oralng la lin ya lng 

memba lca lnya l da lpa lt mena lngka lp ga lga lsa ln-pikiraln ya lng 

dituliskalnnya l itu seca lral bena lr, alkura lt, da ln lengka lp. 

Sekuralng-kura lngnya l a lda l tigal komponen ya lng terga lbung 

da llalm ketera lmpila ln menulis karangan, ya litu:  

1) Pengua lsala ln ba lha lsal tulis, ya lng a lka ln berfungsi sebalgali 
media l tulisa ln, alnta lral la lin meliputi kosa lkaltal, struktur 

ka llima lt, palralgra lf, ejala ln, daln pralgma ltik, 

2) Pengua lsala ln isi kalra lnga ln sesuali dengaln topik ya lng a lka ln 

ditulis, 
3) Pengua lsala ln tentalng jenis-jenis tulisaln, ya litu ba lga lima lna l 

mera lngka li isi tulisa ln denga ln mengguna lka ln ba lha lsal tulis 

sehinggal membentuk sebualh komposisi ya lng 

diinginkaln, seperti esa li, alrtikel, cerital pendek, altalu 

ma lka lla lh. 

Menulis karangan deskripsi merupa lka ln sebua lh proses 

krealtif menua lngka ln ga lga lsaln da llalm bentuk ba lha lsal tulis untuk 

tujualn, misa llnya l: memberitalhu,meya lkinka ln, menghibur. 

Da lla lm menulis karangan deskripsiterdalpalt pesaln ya lng a lka ln 

disalmpalika ln kepa ldal pemba lca l. Penulis ya lng ba lik a lka ln 

memperha ltikaln pemilihaln ka lta l, kejelalsaln, da ln kekua lta ln 

tulisaln untuk mempenga lruhi pemba lca lnya l. Keteralmpila ln 

menulis karangan deskripsi di MI/SD meliputi kema lmpua ln 

menulis karangan deskripsi permula la ln, dikte, 

mendeskripsikaln benda l, menga lra lng, menulis karangan 

deskripsi suralt, undalnga ln, daln ringkalsa ln palra lgralf. 
Ta lrigaln berpendalpa lt da llalm a lrtikel Malrdiya lh, balhwa l 

menulis merupa lka ln sua ltu  keteralmpila ln berbalhalsa l ya lng 

digunalka ln untuk berkomunika lsi secalral tida lk la lngsung daln 
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tidalk bertalta lp muka l dengaln ora lng lalin.
1
 Berdalsa lrkaln 

beberalpal pendalpa lt tersebut dalpalt disimpulka ln balhwa l 

menulis merupa lka ln a lktivitals ma lnusia l ya lng teralra lh daln salda lr 
da llalm mengungka lpka ln ga lga lsaln, ide, pikiraln, da llalm bentuk 

ca ltaltaln ya lng disusun seca lra l teraltur mengguna lka ln kallima lt 
ya lng tepa lt sehinggal oralng la lin denga ln  mudalh memalha lmi 

ma lksud penulisaln. 

Menulis memiliki empa lt unsur, ya litu penulis sebalga li 

subjek dallalm menya lmpalikaln pesaln, pesaln yalng berisi tujualn 

a ltalu ma lksud tulisaln, tulisaln merupa lka ln a llalt, sertal oralng ya lng 

memba lca l menda lpa ltka ln informa lsi.
2
 Da lla lm kegialta ln menulis 

karangan deskripsiterda lpa lt talha lpa ln a ltalu la lngka lh- lalngka lh 

da llalm proses menulis karangan, ya litu a lka ln dijalbalrkaln 

sebalga li berikut  ini: 

1) Pra lmenulis  

Pra lmenulis merupa lka ln talha lp persialpa ln. Palda talhalp ini 

seseoralng penulis mela lkuka ln berba lgali kegialtaln, 

misa llnya l menemuka ln ide ga lgalsaln, menentukaln judul 

ka lralnga ln, memilih bentuk a ltalu jenis tulisaln, membua lt 
keralngka l, daln mengumpulka ln balha ln- ba lhaln. Ide 

tulisaln da lpa lt bersumber dalri pengallalmaln, observalsi, 

ba lha ln balca laln, daln ima ljinalsi. 

2) Sa la lt Menulis  

Ta lha lp penulisaln dimulali dengaln menja lba lrka ln ide ke 

da llalm bentuk tulisaln. Ide-ide itu ditualngka ln da lla lm 

bentuk kallima lt da ln pa lralgra lf. Selalnjutnya l, pa lralgra lf-

pa lralgra lf itu diralngka likaln menja ldi saltu kalralnga ln ya lng 

utuh. Talha lpa ln ini memerluka ln berba lgali pengetalhua ln 

keba lhalsa la ln daln teknik penulisaln. Pengetalhua ln 

keba lhalsa la ln digunalka ln untuk pemiliha ln ka ltal, 

penentualn galya l ba lha lsal, pembentuka ln kallima lt, 
sedalngka ln teknik penulisaln untuk penyusuna ln pa lralgra lf 

                                                           
1 Mardiyah, “Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Melalui Kemampuan 

Mengembangkan Struktur Paragraf”. TERAMPIL Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Dasar, Vol. 3 No. 2 (Desember 2016), h. 3. 
2 Baharudin dan Roplin Zakaria, “Pengaruh Strategi PAIKEM Dan Minat Baca 

Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Siswa Kelas V SDN Perumnas Way Halim KEc. 

Kedaton Bandar Lampung”. Terampil Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, Vol. 3 

No. 1 (Juni 2016), h. 70   
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sa lmpa li denga ln penyusuna ln kalralngaln secalra l utuh. 

3) Pa lscalmenulis  

Pa lsca lmenulis terdiri da lri 3 lalngkalh, ya litu: merevisi 

a ltalu menguba lh, mengedit, da ln menya ljika ln a ltalu 

mempublika lsikaln tulisa ln.
3
 

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan 

gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan, misalnya: 

memberitahu,meyakinkan, menghibur. Dalam menulis 

terdapat pesan yang akan disampaikan kepada pembaca. 

Penulis yang baik akan memperhatikan pemilihan kata, 

kejelasan, dan kekuatan tulisan untuk mempengaruhi 

pembacanya. Keterampilan menulis di SD meliputi 

kemampuan menulis permulaan, dikte, mendeskripsikan 

benda, mengarang, menulis surat, undangan, dan ringkasan 

paragraf. Karangan adalah suatu proses atau kegiatan 

menentukan gagasan pokok dan gagasan pengembang dalam 

sebuah kerangka karangan.
4
  

b. Tujualn Menulis 

Sehubungaln dengaln tujualn penulisaln sualtu tulisaln, 

Hugo Halrtig sebalgalimalnal di kutip oleh Henry Guntur 

Talrigaln, meralngkumnyal sebalgali berikut:
5
 

1) Alssignment purpose (tujualn penuga lsaln) 

Penulis menulis karangan deskripsisesua ltu kalrenal 
ditugalska ln, bukaln kema lua ln sendiri. 

2) Alltruistic purpose (tujua ln alltruistik) 

Penulis bertujua ln untuk menyena lngka ln pa lra l pemba lca l, 

menghinda lrka ln keduka la ln pa lral pemba lcal, ingin 

menolong pemba lca l mema lha lmi, mengha lrga li peralsa la ln, 

da ln penalla lralnnya l, ingin membua lt hidup palra l pemba lca l 
lebih muda lh da ln lebih menyena lngka ln denga ln ka lrya lnya l 

itu. 
3) Persua lsive purpose (tujualn persualsif) 

Tulisaln ya lng bertujualn meya lkinka ln pa lra l pemba lcal a lka ln 

kebenalra ln galga lsa ln ya lng diutalra lkaln. 

4) Informaltiona ll purpose (tujualn informa lsiona ll, tujualn 

peneralnga ln) 

                                                           
3 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar (Surakarta: UNS PRESS, 2017), h. 118. 
4 Dalman, H.. Keterampilan Menulis . Depok: PT RajaGrafindo Persada. 2016, h 93. 
5 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, hlm.25-26 
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Tulisaln ya lng bertujualn memberi informa lsi a lta lu 

keteralngaln/peneralnga ln kepalda l palral pembalca l. 

5) Self-expressive purpose (tujualn pernya lta la ln diri) 

Tulisaln ya lng bertujualn memperkena llkaln a ltalu 

menya lta lka ln diri salng penga lralng kepalda l palra l pembalca l. 
6) Crealtive purpose (tujua ln krealtif) 

Tulisaln ya lng bertujua ln menca lpa li nilali-nila li a lrtistik, 

nilali-nilali kesenialn. 

7) Problem-solving purpose (tujualn pemeca lhaln ma lsa lla lh) 

Penulis bertujualn ingin memeca lhka ln ma lsallalh ya lng 

dihalda lpi. Penulis ingin menjelalska ln, menjernihkaln, 

menjela lja lhi sertal meneliti secalral cerma lt pikiraln daln 

ga lga lsalnnya l sendiri a lga lr dimengerti da ln diterima l oleh 

pemba lca l. 

Sebagaimana firma ln Allla lh ya lng menja ldi da lsalr 
pentingnya l menulis da llalm All-Qur‟a ln pa lda l suralt a ll-Qalla lm 

alyalt 1. Al-Qalam adalah surat ke-68, diturunkan di Mekah 

pada awal kenabian, pada urutan ke-2, setelah surat al-

Alaq dan sebelum surat al-Muzammil. Sebagian ulama 

berpendapat urutannya terbalik, surat al-Muzammil pada 

urutan ke-2 dan al-Qalam sesudahnya. Nama surat ini al-

Qalam atau pena, mengingatkan pada surat sebelumnya, 

surat al-Alaq, yang menyatakan bahwa Tuhan 

mengajarkan manusia dengan pena. Menarik bahwa kedua 

surat paling awal ini menyinggung peranan pena sebagai 

alat belajar mengajar. Bahkan, surat ini diberi nama al-

Qalam, pena. Sebuah isyarat agar kaum muslimin manjadi 

umat terdidik. Surat ini diawali dengan huruf  “nuun” 

disusul dengan sumpah pena. Huruf “nuun” oleh sebagian 

ulama melambangkan tinta atau tempat tinta sebagai 

pasangan pena. Firman Allah tersebut adalah : 

وَٱلْقَلَمِ وَمَا يَسْطرُُونَ  نٓ ۚ  
Alrtinya l:  

Nun, demi qallalm da ln alpal yalng mereka l tulis (Q.S. A ll 
Qa lla lm: 1).

6
 

Dalam tafsir Al-Misbah Allah berfirman: Nun, demi 

qolam yakni demi pena yang biasa digunakan untuk menulis 

oleh malaikat atau oleh siapapun dan juga demi apa yang 

                                                           
6 Soenarjo, dkk., Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 960. 
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mereka tulis. Bukanlah engkau wahai Nabi 

Muhammad disebabkan nikmat Tuhan Pemalihara dan 

Pembimbing mu semata. Seorang gila sebagaimana 

dituduhkan oleh para pendurhaka. Dan sesungguhnya 

untukmu secara khusus atas jerih payah dan kesungguhan mu 

menyampaikan dan mengajarkan wahyu Ilahi benar-benar 

telah tersedia pahala ynag besar dan yang tidak putus-

putusnya. Dan sesungguhnya engkau benar-benar berada 

diatas budi pekerti yang agung. 

Kata Qolam/pena ada yang memahaminya dalam arti 

sempit yakni pena tertentu, ada juga yang memahaminya 

secara umum yakni alat tulis apapun termasuk computer 

tercanggih sekalipun. Yang memahaminya dalam arti sempit 

ada yang memahaminya pena yang digunakan malaikat untuk 

menulis takdir baik dan buruk serta segala kejadian dan 

makhluk yang kesemuanya tercatat dalam Lauh Mahfuzh, 

atau pena yang digunakan malaikat menulis amal-amal baik 

dan buruk setiap manusia, atau pena sahabat Nabi menulis 

ayat-ayat al-Qur’an.
7
  

c. Pembela lja lraln Menulis Di MI/SD 

Kemalmpualn menulis dialjalrkaln di Sekolalh Dalsalr sejalk 

kelals I sampai dengaln kelals VI. Pembelaljalraln menulis di 

kelals I daln II disebut pembelaljalraln menulis permulalaln. 

Sedalngkaln, pembelaljalraln menulis kelals III, III, V, daln VI 

disebut pembelaljalraln menulis lalnjut. Dallalm pembelaljalraln 

menulis permulalaln, setelalh pralmenulis alnalk dikenallkaln 

penulisaln huruf, kemudialn dikenallkaln paldal kaltal yalng sudalh 

dikenall contohnyal nalmal sendiri. Kemudialn diperluals 

penggunalaln talndal-talndal balcal dallalm penulisaln kallimalt 

menjaldi valrialsi, daln siswal mulali dilaltih menulis kalralngaln 

sederhalnal. Usalhal guru di kelals tinggi dallalm peningkaltaln 

kemalmpualn berbalhalsal tulis iallalh memberikaln kesempaltaln 

kepaldal siswal untuk menyalmpalikaln galgalsaln, pikiraln, 

peralsalaln, daln pengallalmalnnyal secalral tertulis. Guru perlu 

memberikaln dorongaln kepaldal siswal untuk lebih balnyalk 

berlaltih menulis karangan deskripsi secalral rutin daln 

berkesinalmbungaln.
8
 Hal – hal yang harus diperhatikan dalam 

menulis:  

                                                           
7 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Bandung: CV Rosda, 

1987),hlm.48  
8 St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia Di Kelas Rendah Dan 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar (Surakarta: UNS PRESS, 2017), h. 120. 
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1) Pema lka lia ln Huruf Ka lpitall 
a) Huruf kalpitall dipalka li sebalga li huruf pertalma l a lwa ll 

ka llima lt 
b) Huruf kalpitall dipalkali seba lgali huruf pertalma l unsur 

na lma l ora lng, terma lsuk julukaln 

c) Huruf ka lpitall dipalka li pa ldal a lwa ll kallima lt da lla lm 

petikaln lalngsung 

d) Huruf kalpitall dipalkali seba lgali huruf pertalma l na lma l 

ba lngsal, suku, balha lsa l, da ln Negalra l 
2) Pema lka lia ln Ta lnda l Ba lca l 

Pengguna la ln talndal ba lca l salnga lt dituntut dallalm sebua lh 

penulisaln ejala ln khususnya l penulisaln ka lrya l ilmia lh, 

seperti: talnda l titik, talnda l koma l, ta lnda l titik koma l, ta lnda l 
Ta lnya l, da ln sebalgalinya l. 

3) Diksi  
Diksi altalu pilihaln ka lta l menca lngkup pengertialn kalta l- 

ka ltal ya lng dipa lka li da llalm menya lmpa lika ln ga lgalsa ln, 

membentuk pengelompokka ln ka ltal- kalta l yalng tepalt 

a ltalu mengguna lka ln ungka lpa ln ya lng tepa lt, daln ga lya l 
ma lna l ya lng pa lling balik digunalka ln dallalm sua ltu situalsi. 

4) Ka llima lt Efektif 

Ka llima lt efektif alda lla lh sua ltu ka llima lt ya lng da lpa lt 

mengungka lpka ln ga lga lsa ln, informa lsi, da ln pera lsala ln 

ya lng tepa lt ditinjalu da lri segi diksi, struktur, da ln 

logikalnya l. Ciri- ciri ka llima lt efektif ialla lh kesaltua ln, 

kehema lta ln, penekalna ln, daln kevalrialsialn. 

5) Pa lralgra lf  
Pa lralgra lf merupa lka ln seperalngkalt kallima lt ya lng 

membica lra lkaln sua ltu ga lga lsaln altalu topik. 

Ka llima ltka llima lt da lla lm pa lra lgralf memperlihaltka ln 

kesaltua ln pikiraln a ltalu mempunya li keterkalita ln da lla lm 

membentuk ga lgalsa ln alta lu topik tersebut 

d. Pengertian Karangan Diskipsi 

Mengarang adalah suatu kegiatan yang kompleks. 

Dengan mengarang kita dapat memahami keseluruhan 

rangkaian kegiatan dalam mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikan melalui bahasa tulisan kepada pembaca untuk 

dipahami sesuai keinginan atau maksud pengarang. Asrom 

mengungkapkan bahwa mengarang adalah bagaimana 
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seseorang menuangkan gagasan, pikiran ataupun secara 

terstruktur dan terarah dalam bentuk tulisan. Sabarti 

Akhadiah berpendapat bahwa mengarang adalah kegiatan 

menuangkan gagasan yang sekaligus menuntut beberapa 

kemampuan.
9
 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa mengarang itu 

mengorganisasikan ide-ide yang dimiliki seseorang untuk 

dituangkan ke dalam bahasa tulis secara teratur agar mudah 

dipahami oleh pembacanya. Karangan adalah semacam 

bentuk wacana yang berusaha menyajikan suatu objek atau 

suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-olah 

berada di depan mata kepala pembaca, seakan-akan pembaca 

melihat sendiri objek itu. Dalam hal fungsi utamanya 

membuat para pembaca melihat objek, atau menyerap 

kualitas khas dari objek tersebut.Dapat digambarkan pula 

bahwa memusatkan uraiannya pada penampakan 

benda.Dalam kita melihat objek garapan secara hidup dan 

kongkrit, kita melihat objek secara bulat.  

Pada dasarnya kreativitas adalah sama dalam segala 

bidang kegiatan. Pemikiran kreatif menempuh tahap-tahap 

yang sama dan berdasarkan asas-asas yang sama, baik dalam 

bidang ilmu, teknologi, seni, maupun lainnya. Demikian 

halnya dengan menulis, dibutuhkan kreativitas agar tulisan 

yang dihasilkan dapat dengan mudah dibaca dengan kalimat 

yang jelas, tema yang menarik, pembahasan yang runtut, 

dapat memberikan kesan bagi pembaca.
10

  

Deskripsi merupakan suatu karangan yang digunakan 

penulis untuk memindahkan kesan-kesannya,memindahkan 

hasil pengamatan dan perasaannya, dan disajikan kepada para 

pembaca.
11

 Menulis deskripsi berarti memindahkan kesan-

kesannya, hasil pengamatan dan perasaannya kepada 

pembaca dalam bentuk tulisan. Sasarannya adalah 

menciptakan daya khayal pada pembaca, seolah-olah mereka 

melihat sendiri objek yang dideskripsikan. Agar dapat 

menulis deskripsi yang baik, dituntut tiga hal. Pertama, 

kesanggupan berbahasa penulis yang memiliki kekayaan 

nuansa dan bentuk. Kedua, kecermatan pengamatan dan 

                                                           
9 Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, (Jakarta: PT. Gramedia, 1997), 45. 
10 Riana Wati. Mengasah Kreatiitas Menulis, Upaya Membangun Budaya Bangsa. 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2007), 3 
11 Dalman, H.. Keterampilan Menulis . Depok: PT RajaGrafindo Persada. 2016, h 93. 
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keluasan pengetahuan penulis tentang sifat, ciri, dan wujud 

objek yang dideskripsikan. Ketiga, kemampuan penulis 

memilih detail khusus yang dapat menunjang ketepatan dan 

keterhidupan deskripsi.  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

karangan deskripsi adalah karangan yang memaparkan dan 

menggambarkan suatu hal/keadaan sehingga pembaca 

seolah-olah melihat, mengalami, dan merasaka sendiri apa 

yang dialami peneliti. 

e. Ciri-ciri Karangan Diskripsi 

1) Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau perincian 

tentang objek.  

2) Deskripsi memberi sifat pengaruh sensitivitas dan 

membentuk imajinasi pembaca.  

3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan 

dengan pilihan kata yang menggugah.  

4) Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat 

didengar, dilihat, dan dirasakan. Misal : benda, alam, 

warna, dan manusia.
12

 

f. Langkah-Langkah Menyusun Karangan Deskripsi  

1) Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan 

2) Tentukan tujuan 

3) Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang 

akan dideskripsikan 

4) Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik 

(menyusun kerangkan karagan) 

5) Menguraikan kerangka karanganmenjadi deskripsi yang 

sesuai dengan tema yang ditentukan. 

 
2. Pendekaltaln Saintifik dallalm Pembela ljalraln  

a. Pengertialn Pendekaltaln dallalm Pembela ljalraln 

Da lla lm proses pembelalja lraln kital sering mendenga lr 
berbalga li istilalh-istilalh ya lng ha lmpir memiliki kemiripa ln 

malkna l sa ltu sa lma l la lin, sehinggal sering kita l mera lsa l bingung 

dallalm membeda lka ln istilalh-istilalh da llalm proses 

pembela lja lraln. Istilalh-istilalh tersebut ya litu model 

pembela lja lraln, pendeka ltaln pembela lja lraln, metode 

pembela lja lraln, straltegi pembela lja lraln, teknik pembela lja lraln 

                                                           
12 Dalman, H.. Keterampilan Menulis . Depok: PT RajaGrafindo Persada. 2016, h 94.  
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daln jugal ta lktik pembelalja lraln.
13

  Alpa lbilal alntalra l pendekalta ln, 

straltegi, teknik serta l metode pembela lja lra ln  teralngka li 

menja ldi sa ltu kesaltua ln ma lka l a lka ln terbentuklalh ya lng 

nalma lnya l model pembelalja lraln. Model pembela lja lraln ha lmpir 

salma l denga ln teknik, straltegi daln metode a lka ln tetalpi  model  

pembela lja lraln ca lkupa lnnya l lebih luals da ln menyeluruh. Model 

pembela lja lraln mengguna lka ln keteralmpila ln metodologis daln  

procedurall.14
 

Berikut posisi hieralrkis dalri ma lsing-ma lsing istilalh 

Straltegi, metode da ln model pembelalja lraln da lpa lt 

divisuallisalsikaln mela llui galmbalr diba lwalh.  

 

Gambar 2. 1 Istilah-Istilah Dalam Pembelajaran 

  
 
 Da lla lm pera lna lnnya l seba lgali pembimbing, guru 

berusalhal menghidupka ln da ln memberika ln motiva lsi a lgalr 
terjaldi proses intera lksi ya lng kondusif. Guru seba lga li 

falsilitaltor, guru berusa lha l memberika ln fa lsilitals ya lng ba lik 

mela llui pendekaltaln-pendekalta ln ya lng dila lkukaln. Proses 

interalksi pembela ljalra ln ya lng ma lmpu meningkaltka ln halsil 

belalja lr palda l siswal ia llalh ba lga lima lna l ca lra l guru mela lkuka ln 

pendekalta ln ya lng sesua li dengaln ka lra lkter pembela ljalra ln. 

Pendeka ltaln (alpproa lch) pembela ljalra ln alda llalh ca lral ya lng 

ditempuh guru dallalm pela lksa lna la ln alga lr konsep ya lng 

disaljikaln bisa l beralda lptalsi dengaln sisiwa l. Pendekalta ln 

pembela lja lraln da lpa lt dia lrtikaln juga l seba lgali titik tolalk a ltalu 

                                                           
13 Helmiati, Model Pembelajaran ( Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012) 19. 
14 Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran Emansipatoris (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2016 ), 50-52. 
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sudut palnda lng kital terhalda lp proses pembela lja lraln, ya lng 

merujuk pa lda l pa lnda lnga ln tentalng terjaldinya l sualtu proses 

ya lng sifa ltnya l ma lsih sa lnga lt umum, di da llalmnya l mewalda lhi, 

menginsipra lsi, mengua ltkaln, da ln mela ltalri metode 

pembela lja lraln denga ln ca lkupa ln teoretis tertentu.
15

 

 Di lihalt dalri pendekaltalnnya l, pembela lja lraln terda lpa lt 

dua l jenis pendekaltaln, ya litu: 

1) pendekalta ln ya lng berpusa lt altalu berorientalsi pa lda l palda l  

siswal  (student  centered  a lpproa lch), dimalna l pa lda l 
pendekalta ln jenis ini guru mela lkuka ln pendekalta ln 

denga ln memberika ln kesempa lta ln kepa lda l siswa l untuk 

berperaln alktif dalla lm proses pembela lja lraln. 

2) Pendeka ltaln  pembela lja lraln  ya lng  berorienta lsi  a ltalu 

berpusalt pa lda l guru (tealcher centered a lpproalch), 

dima lna l pa lda l pendekalta ln jenis ini guru menja ldi subjek 

utalma l da llalm proses pembela lja lra ln. 

b. Fungsi Pendeka ltaln dallalm Pembela ljalraln  

Dia lntalra l fungsi dalri pendekalta ln balgi sualtu 

pembela lja lraln a lda llalh: 

1) Seba lga li sebalga li pedoma ln umum da lla lm menyusun 

lalngka lh-lalngka lh metode pembela lja lraln yalng a lkaln 

digunalka ln. 

2) Memberika ln ga lris-galris rujukaln untuk pera lncalnga ln 

pembela lja lraln. 

3) Menilali halsil-halsil pembela lja lra ln ya lng telalh dicalpa li. 
4) Mendialknosis ma lsa lla lh-ma lsa lla lh belalja lr  ya lng timbul, 

da ln 

5) Menilali halsil penelitialn da ln pengemba lnga ln ya lng tela lh 

dilalksa lnalka ln. 

c. Jenis-jenis Pendeka ltaln dallalm Pembela ljalraln 

 Pendekaltaln dallalm pembelaljalraln salngalt bergunal 

untuk siswal malupun guru, dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

dallalm proses pembelaljalraln setidalknyal memudalhkaln guru 

dallalm menyalmpalikaln malteri daln siswal dallalm menerimal 

malteri. Penggunalaln pendekaltaln dallalm proses pembelaljalraln 

digunalkaln sebalgali pedomaln untuk bertindalk secalral 

                                                           
15 Syaiful Bahri Djamarah. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (suatu 

pendekatan teoritis psikologis).( Jakarta; Rineka Cipta, 2005), 
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sistemaltis. Salalt ini pendekaltaln pembelaljalraln berkembalng 

salngalt cepalt, kalrenal salalt ini balnyalk palral ilmualn malupun 

pendidik yalng mulali mengembalngkaln pendekaltaln-

penekaltaln untuk menjaldikaln proses pembelaljalraln menjaldi 

efektif. Balnyalk pendekaltaln. dallalm pembelaljalraln yalng dalpalt 

dipilih daln digunalkaln, alkaln tetalpi perlu disaldalri balhwal tidalk 

semual pendekaltaln dallalm pembelaljalraln pelalksalnalalnyal tepalt 

untuk segallal situalsi daln kondisi. Oleh kalrenal itu guru halrus 

lebih palhalm, palndali daln bijalk dallalm memilih pendekaltaln 

dallalm pembelaljalraln yalng tepalt. Sebelum memilih 

pendekaltaln dallalm proses pembelaljalraln, guru terlebih dalhulu 

halrus memperhaltikaln kondisi siswalnyal, malteri yalng alkaln 

dialjalr, medial yalng digunalkaln, falsilitals yalng tersedial, daln 

kondisi guru alpalkalh guru malmpu menggunalkaln pendekaltaln 

yalng dipilih tersebut.  
d. Pendekalta ln Saintifik dallalm Pembela ljalraln 

 Rusma ln menya lta lka ln ba lhwa l pembela lja lraln Saintifik 

a lda llalh sebualh pendeka ltaln pembela ljalra ln yalng meneka lnka ln 

pa lda l a lktivitals siswal melallui kegialtaln menga lmalti, mena lnya l, 
mena lla lr, mencoba l da ln membua lt jeja lring pa lda l kegialta ln 

pembela lja lraln di sekola lh.
16

 Pendeka lta ln Saintifik merupa lka ln 

pendekalta ln pembela lja lraln ya lng memberika ln kesempa lta ln 

kepa ldal siswa l secalral lua ls untuk mela lkuka ln eskploralsi daln 

elalbora lsi ma lteri ya lng dipelaljalri, di sa lmping itu memberikaln 

kesempa lta ln kepa lda l siswa untuk menga lktuallisalsikaln 

kema lmpua lnnya l mela llui kegialtaln pembela lja lraln ya lng telalh 

diralnca lng oleh guru. Penda lpa lt dialtals da lpa lt disimpulka ln 

ba lhwa l pendeka ltaln Saintifik merupa lka ln pendeka ltaln ya lng 

berpusalt palda l siswal alga lr siswal menja ldi lebih a lktif.  

e. Tujualn Pendeka ltaln Saintifik da llalm Pembela ljalraln  

 Tujua ln pembela ljalra ln denga ln pendekaltaln Saintifik 

di dalsa lrkaln pa ldal keunggulaln pendekalta ln tersebut. Beberalpa l 

dialnta lral tujualn tersebut alda llalh sebalgali berikut:
17

 

1) Untuk meningka ltka ln kema lmpua ln intelek, khususnya l 

kema lmpualn berfikir tingka lt tinggi siswa l. 

                                                           
16 Rusman.. Pembelajaran Tematik Terpadu. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

2015). 232 
17 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2015), h. 54 
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2) Untuk membentuk kema lmpua ln siswal dalla lm 

menyelesa lika ln 

sua ltu ma lsa lla lh secalral sistema ltik. 

3) Terciptalnya l kondisi pembela ljalra ln dima lna l siswa l 

mera lsa l ba lhwa l belaljalr itu merupa lka ln sualtu kebutuhaln. 

4) Diperolehnya l ha lsil bela ljalr ya lng tinggi. 

5) Untuk mela ltih siswal da lla lm mengomunika lsikaln ide-

ide, 
khususnya l da lla lm menulis karangan deskripsialrtikel 

ilmia lh. 

6) Untuk mengemba lngka ln kalra lkter siswal. 
Tujua ln utalma l da lla lm pembela ljalra ln mengguna lka ln 

pendekalta ln Saintifik alda llalh a ldalnya l penga lruh terhalda lp siswa 

untuk lebih alktif daln tertalrik terhalda lp sebua lh pelalja lraln 

sehinggal da lpa lt menca lpali tujualn-tujualn lalinnya l seperti 

meningka lta lka ln intelek siswa, tingginya l halsil belalja lr daln la lin 

sebalga linya l. 

 
f. Lalngkalh-lalngkalh Pendekalta ln Saintifik dalla lm 

Pembela lja lraln  

La lngka lh-lalngka lh pendeka ltaln Saintifik dallalm proses 

pembela lja lraln meliputi mengga lli informa lsi mela llui 

penga lmalta ln, bertalnya l, percobala ln, kemudia ln mengola lh da lta l 
altalu informa lsi, menya ljikaln daltal a ltalu informa lsi, dilalnjutkaln 

denga ln menga lna llisis, mena lla lr, kemudia ln menyimpulka ln da ln 

mencipta lka ln. Berikut a lda llalh la lngka lh-lalngka lh pendeka ltaln 

Saintifik dalla lm pembelalja lraln:
18

 

  

                                                           
18 Hosnan, Pendekatan Sainifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21: 

Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013,  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h.57-67 
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Gambar 2. 2 Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 

dalam Pembelajaran 
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La lngka lh-lalngka lh pendekalta ln Saintifik yang 

diterapkan da llalm proses belalja lr menga lja lr di kelas III MI NU 

Salafiyah Gondoharum Jekulo Kudus sebalga li berikut: 

1) Mengalma lti (observsi) 

Da lla lm kegia ltaln menga lma lti menguta lma lkaln palda l 
keberma lkna la ln proses pembela ljalraln (mealningful 

lealrning), sejallaln denga ln pendalpa lt dialtals dalla lm 

kegialta ln menga lma lti siswa dialja lk untuk meliha lt, 

mendenga lr, menyima lk, daln memba lca l sua ltu ma lteri 

ya lng diberikaln oleh guru a lgalr siswa malmpu 

menemuka ln fa lkta l ya lng a ldal hubunga lnnya l denga ln 

ma lteri.
19

 Guru memberikan pengetahuan awal 

tentang menulis karangan, kemudian guru meminta 

siswa untuk  mengamati media yang sudah ada 

gambar berbagai macam keadaan cuaca dan kata 

kuncinya untuk menulis karangan. kemudian 

mengembangkan kata kunci tersebut disusun menjadi 

kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf- 

paragraf sebagai contoh dalam membuat sebuah 

karangan. 
2) Menalnya l (questioning) 

Kegia ltaln mena lnya l a lda llalh menga ljuka ln pertalnya la ln 

tentalng informa lsi ya lng tidalk difalha lmi da lri a lpal ya lng 

dialma lti a ltalu pertalnya la ln untuk menda lpa ltkaln 

informa lsi ta lmbalha ln tentalng a lpa l ya lng dia lma lti. Oleh 

karena itu guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya mengenai penjelasan materi terkait 

berbagai macam keadaan cuaca dan kata kuncinya 

yang ada untuk menulis karangan deskripsi. 
3) Mencobal (eksploraltion) 

Kegia ltaln mengumpulkaln Informa lsi merupalka ln 

tindalk lalnjut dalri berta lnya l. Kegia ltaln ini dila lkuka ln 

denga ln mengga lli daln mengumpulka ln informa lsi dalri 
berbalga li sumber mela llui berbalga li calra l. Untuk itu 

guru membagikan media gambar  kepada siswa dan 

meminta siswa menulis karangan deskripsi 

berdasarkan gambar berbagai macam keadaan cuaca 

                                                           
19 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014), h. 211 
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dan kata kuncinya yang sudah ada dengan mencoba 

mencari informasi terkait materi tersebut melalui 
memba lca l buku, melihat fenomena l kehidupan sehari-

hari. 
4) Menalla lr (alssocialting) 

Menalla lr alda lla lh a lktivitals menta ll khusus da lla lm 

mela lkuka ln inferensi. Inferensi a lda lla lh mena lrik 

kesimpula ln berdalsa lrka ln pendalpa lt (premis), da lta l, 

falkta l alta lu informa lsi.
20

 Kema lmpualn mengolalh 

informa lsi mela llui penalla lraln da ln 

berfikir ralsionall merupa lka ln kompetensi penting ya lng 

ha lrus dimiliki oleh siswa l. Pengolalha ln informa lsi 

membutuhka ln kema lmpua ln logikal (ilmu mena llalr). 

Pada tahap menalar ini siswa merangkai kata untuk 

membuat sebuah karangan terkait berbagai macam 

keadaan cuaca dengan informasi dan dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
5) Mengkomunika lsika ln (networking) 

Kegia ltaln mengkomunika lsikaln a ldallalh menya lmpalika ln 

ha lsil pengalma lta ln, kesimpula ln berdalsalrkaln ha lsil 

a lna llisis secalra l lisaln, tertulis, a lta lu media l la linnya l.Ja ldi, 

mengkomunika lsika ln disini ya litu guru meminta siswa 

untuk menyampaikan ha lsil alkhir dalri kegialta ln 

pembela lja lraln terkait menulis karangan deskripsi 

berbagai macam keadaan cuaca, dima lna l siswa 

ma lmpu mengekspresika ln sikalp, pengetalhua ln da ln 

keteralngaln da lri bentuk lisa ln daln tulisaln. 

  

                                                           
20 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 

2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 66-67 
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Tabel 2. 1 Sintalks pembelaljalraln saintifik dalam pembelajaran 

menulis karangan deskripsi 

Sintalks pendekaltaln 

Saintifik 

(Permendikbud No. 81 

Al) 

Alktivitals Pembelaljalraln Menulis 

Karangan Deskripsi  

Alktivitals Guru Alktivitals Siswal 

1. Mengalmalti  

2. Menalnyal  

3. Mencobal  

4. Menallalr 

5. Mengkomunikalsikaln 

Guru menjelalskaln 

malteri menulis 

karangan deskripsi. 

Siswal mendengalrkaln 

penjelalsaln guru 

terkalit malteri 

menulis karangan 

deskripsi. 

Guru memberi 

kesempaltaln paldal 

siswal untuk 

bertalnyal.  

Siswal diberi 

kesempaltaln bertalnyal 

terkalit malteri yalng 

belum dipalhalmi. 

Guru membalgikaln 

medial gambar yang 

sudah ada kata 

kuncinya terkait 

keadaan cuaca paldal 

siswal. 

Siswal mengalmalti 

medial gambar yang 

sudah ada kata 

kuncinya terkait 

keadaan cuaca yalng 

dibalgikaln oleh guru 

Guru memintal siswal 

untuk menulis 

karangan deskripsi 

berdalsalrkaln galmbalr 

dan kata kunci yang 

ada. 

Siswal menulis 

karangan deskripsi 

berdalsalrkaln galmbalr 

dan kata kunci yalng 

dilihalt. 

Guru menunjuk 

beberalpal siswal untuk 

menyalmpalikaln halsil 

karangan 

deskripsinyal 

Beberalpal siswal malju 

ke depaln untuk 

membalcalkaln halsil 

karangan  deskripsi 

yalng merekal bualt. 

 Guru membalgikaln 

soall evallualsi. 

Siswal mengerjalkaln 

evallualsi. 

 
3. Maltal Pelaljalra ln Balhalsal Indoneial  

a. Halkeka lt Ba lhalsal 

Balhalsal aldallalh sualtu sistem lalmbalng berupal bunyi 

yalng digunalkaln oleh sualtu malsyalralkalt tutur untuk bekerjal 

salmal, berkomunikalsi, daln mengidentifikalsi. Balhalsal 

merupalkaln sallalh saltu kemalmpualn terpenting malnusial yalng 
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memungkinkaln ial unggul altals malkhluk-malkhluk lalin di 

mukal bumi ini.
21

 

Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial merupalkaln maltal 

pelaljalraln waljib balgi seluruh siswal dismual jallur daln jenjalng 

pendidikaln formall. Nalmun, pembelaljalraln Balhalsal Indonesial 

sehalrusnyal dikelolal dengaln sistem yalng utuh daln 

menyeluruh.
22

 
b. Indikaltor Pembela ljalraln  

Indikaltor alda llalh perilalku ya lng da lpa lt diukur da ln alta lu 

diobservalsi untuk menunjukkaln ketercalpa lialn kompetensi 

dalsalr tertentu ya lng menja ldi a lcualn  penilalialn ma lta l 
pelalja lraln.

23
 Indikaltor merupa lka ln pena lnda l pencalpa lia ln KD 

ya lng dita lnda li oleh perubalha ln perilalku ya lng da lpa lt diukur 

ya lng menca lkup sika lp, pengetalhua ln, da lnketeralmpila ln. 

Indikaltor dikemba lngka ln sesuali dengaln kalra lkteristik 

pesertaldidik, ma lta l pelalja lraln, saltualn pendidikaln, potensi 

daleralh da ln dirumuska lnda llalm ka lta l kerjal operalsionall ya lng 

terukur daln/alta lu dalpa lt diobservalsi. 

Da lla lm mengemba lngka ln indikaltor perlu 

mempertimba lngka ln: 

1) Tuntutaln kompetensi ya lng da lpalt dilihalt melallui kalta l 
kerjal ya lng diguna lka lnda llalm KD; 

2) Kalra lkteristik ma lta l pela ljalra ln, siswa, daln sekolalh; 

3) Potensi daln kebutuha ln siswa, ma lsya lralka lt, daln 

lingkungaln/dalera lh. 

Da lla lm mengemba lngka ln pembela lja lraln da ln penilalialn, 

terdalpa lt dual rumusa ln indikaltor, ya litu: (1) indika ltor 

pencalpa lia ln kompetensi ya lng dikena ll sebalga li indikaltor; daln 

(2) indikaltor penilalia ln ya lng diguna lka ln da llalm menyusun 

kisi-kisi da ln menulis karangan deskripsisoall ya lng di kena ll 

sebalga li indikaltor soall. Indikaltor dirumuska ln da llalm bentuk 

kallima lt denga ln mengguna lka ln ka ltal kerjal opera lsionall. 

Rumusa ln indikaltor sekuralng-kura lngnya l menca lkup dual hall 

                                                           
21 Mulyono Aburrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, dan 

Remediasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 183. 
22 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi. (Jakarta PT.Gramedia 

Widiasarana Indonesia), 2009), 45  
23 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (2006, Bandung:  PT.Remaja 

Rosdakarya), hal 139 
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ya litu tingkalt kompetensi daln ma lteri ya lng menja ldi media l 
pencalpa lia ln kompetensi. 

 Da lla lm penelitialn ini, indikaltor pembela ljalra ln 

menulis karangan deskripsikalra lnga ln disaljikaln da llalm bentuk 

talbel berikut ini: 

Tabel 2. 2 Indikator Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 

Siswa 

No Indikaltor  Alspek Yalng Dialmalti 

1. Pilihaln kaltal a. Pilihaln kaltal yalng digunalkaln sesuali dengaln 

topik  

b. Pilihaln kaltal sesuali dengaln kaltal kunci yalng 

didalpaltkaln  

c. Pilihaln kaltal bervalrialtif daln sesuali konteks  

d. Pilihaln kaltal menggalmbalrkaln objek 

2. Ejalaln daln talndal 

balcal 

a. Ejalaln yalng digunalkaln sesuali EYD 

b. Penggunalaln talndal balcal tepalt 

c. Penggunalaln ejalaln dallalm pemenggallaln 

Balhalsal tepalt 

d. Penulisaln huruf besalr tepalt 

3. Kesesualialn isi 

daln galgalsaln 

a. Kesesualialn judul dengaln isi 

b. Alntalr kallimalt daln alntalr palralgralph salling 

berhubungaln altalu memiliki kohensi daln 

kohensi (ketrekalitaln daln keterpaldualn) 

c. Imaljinalsi/dalyal piker untuk membalyalngkaln 

altalu menciptalkaln galmbalr berdalsalrkaln 

kenyaltalaln altalu pengallalmaln, sehinggal 

timbul kesaln hidup dalri halsil tulisaln daln 

pembcal seolalh-olalh melihalt, mendengalr, 

daln mersalkaln hall-hall yalng ditulis 

d. Menunjukkaln objek yalng ditulis yalitu ciri-

ciri, letalk, situalsi, konsisi, daln peralsalaln 

objek 

4.  Keralpialn tulisaln  a. Tulisaln ralpi 

b. Tulisaln mudalh dibalcal 

c. Tulisaln bersih/tidalk aldal coretaln 

 
 Alda lpun a lspek penila lialn keteralmpila ln menulis 

karangan deskripsikalra lnga ln deskripsi ya lng berdalsalrka ln 

indikaltor di alta ls, penentualn ka ltegori penilalia ln keteralmpila ln 

menulis karangan deskripsikalralngaln deskripsi aldalla lh 

sebalgali berikut:  
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c. Talhalp Proses Pembela ljalraln  

Aldal tigal hall pokok yalng halrus diperhaltikaln guru 

dallalm melalksalnalkaln straltegi mengaljalr, pertalmal aldallalh 

talhalpaln mengaljalr, kedual aldallalh penggunalaln model altalu 

pendekaltaln mengaljalr daln ketigal penggunalaln prinsip 

mengaljalr. Dallalm melalksalnalkaln straltegi pembelaljalraln, aldal 

tigal hall pokok yalng halrus diperhaltikaln oleh guru. 

Talhalpaln mengaljalr secalral umum aldal tigal talhalpaln 

pokok yalng terdalpalt paldal talhalpaln ini yalkni talhalpaln 

pemulal(pral instruksionall), talhalpaln pengaljalraln 

(instruksionall), talhalpaln penilalialn daln tindalk lalnjut. 

 

Gambar 2. 3 Tahapan Mengajar 

 

 

 

  

  

Ketigal talhalpaln ini halrus ditempuh paldal setialp salalt 

melalksalnalkaln pengaljalraln.  

a. Talhalpaln Pral Instruksionall 

Talhalpaln Pral Instruksionall aldallalh talhalpaln yalng 

ditempuh guru paldal salalt ial memulali proses belaljalr 

mengaljalr. Tujualn talhalpaln ini paldal halkikaltnyal aldallalh 

mengungkalpkaln kemballi talnggalpaln siswal terhaldalp 

balhaln yalng telalh diterimalnyal, daln menumbuhkaln 

kondisi belaljalr dallalm hubungalnnyal dengaln pelaljalraln 

halri itu. 

b. Talhalpaln Instruksionall 

Talhalpaln Instruksionall ini merupalkaln talhalp 

pembelaljalraln altalu inti yalitu talhalpaln memberikaln 

balhaln pelaljalraln yalng telalh disusun sebelumnyal. Paldal 

kegialtaln ini halrus diperhaltikaln balhwal kegialtaln yalng 

ditempuh dallalm talhalpaln ini sebaliknyal dititik beraltkaln 

kepaldal siswal yalng halrus lebih alktif melalkukaln 

kegialtaln belaljalr. Untuk itu malkal halruslalh dipilih 

pendekaltaln mengaljalr yalng berorientalsi kepaldal calral 

belejalr siswal alktif. 

c. Talhalpaln Penilalialn daln Tindalk Lalnjut 

Talhalpaln Penilalialn daln Tindalk Lalnjut talhalpaln ini 

merupalkaln talhalpaln yalng teralkhir dalri straltegi 

mengaljalr yalitu talhalpaln evallualsi altalu penilalialn daln 

Tahapan pra 

instruksional Tahapan penilaian 

dan tindak lanjut 

Tahapan 

instruksional 
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tindalk lalnjut. Tujualn dalri talhalpaln ini aldallalh untuk 

mengetalhui tingkalt keberhalsilaln dalri talhalpaln kedual 

(instruksionall).  

Ketigal talhalpaln yalng telalh dibalhals di altals, merupalkaln 

saltu ralngkalialn kegialtaln yalng terpaldu, tidalk terpisalhkaln saltu 

salmal lalin. Guru dituntut dalpalt mengaltur walktu daln kegialtaln 

secalral fleksibel, sehinggal ketigal ralngkalialn tersebut diterimal 

oleh siswal secalral utuh.
24

 
4. Pembela ljalraln Ba lhalsal Indoneial MI/SD 

Balhalsal Indoneial merupalkaln balhalsal resmi Republik 

Indonesial sebalgalimalnal disebutkaln dallalm Undalng-Undalng 

Dalsalr RI 1945, Palsall 36. Daln merupalkaln balhalsal persaltualn 

balngsal sebalgalimalnal diisyalraltkaln dallalm Sumpalh Pemudal 28 

Oktober 1928. Balhalsal Indoneial aldallalh allalt komunikalsi palling 

penting untuk mempersaltukaln seluruh balngsal. Oleh sebalb itu, 

merupalkaln allalt mengungkalpkaln diri, balik secalral lisaln malupun 

tulisaln, dalri segi ralsal, ciptal, daln kalrsal secalral efektif daln logis. 

Secalral umum tujualn pembelaljalraln Balhalsal Indoneial 

aldallalh sebalgali berikut
25

: 

1) Siswa menghalrgali daln membalnggalkaln Balhalsal Indoneial 

sebalgali balhalsal persaltualn daln balhalsal negalral. 

2) Siswa memalhalmi Balhalsal Indoneial dalri segi bentuk, malknal, 

daln fungsi sertal menggunalkalnnyal dengaln tepalt daln krealtif 

untuk bermalcalm-malcalm tujualn, keperlualn, daln kealdalaln. 

3) Siswa memiliki kemalmpualn menggunalkaln Balhalsal 

Indoneial untuk meningkaltkaln kemalmpualn, kemaltengaln 

emosionall, daln kemaltalngaln sosiall. 

4) Siswa memiliki disiplin dallalm berpikir daln berbalhalsal 

(berbicalral daln menulis karangan). 

5) Siswa malmpu menikmalti daln memalnfalaltkaln kalryal salstral 

untuk mengembalngkaln kepribaldialn, memperluals walwalsaln 

kehidupaln, sertal meningkaltkaln pengetalhualn daln 

kemalmpualn berbalhalsal. 

6) Siswa menghalrgali daln membalnggalkaln kalryal salstral 

Indonesial sebalgali khalzalnalh budalyal daln intelektuall malnusial 

Indonesial. 

                                                           
24 Ahmad Sabri, Atrategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, (Quantum 

Teaching, 2005), 3-8. 
25 Nurul Hidayah, “Penanaman nilai- nilai karakter dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar”. TERAMPIL Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 

Vol. 2 No. 2 (Desember 2015), h. 193. 
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Berdalsalrkaln tujualn umum di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal rualng lingkup maltal pelaljalraln Balhalsal Indoneial di jenjalng 

SD/MI meliputi kebalhalsalaln, kemalmpualn memalhalmi, 

mengalpresialsi salstral, daln kemalmpualn menggunalkaln Balhalsal 

Indoneial yalng meliputi empalt alspek keteralmpilaln balhalsal, yalitu: 

a) Pembelaljalraln Menyimalk 

Menyimalk aldallalh kegialtaln memalhalmi pesaln. Menyimalk 

merupalkaln sallalh saltu jenis keteralmpilaln berbalhalsal ralgalm 

lisaln yalng bersifalt reseptif. Dengaln demikialn, menyimalk 

tidalk sekedalr kegialtaln mendengalrkaln tetalpi jugal 

memalhalminyal. 

b) Pembelaljalraln Berbicalral 

Berbicalral aldallalh kegialtaln menyalmpalikaln pesaln melallui 

balhalsal lisaln. Brown daln Yule yalng dikutip Talrigaln 

mengaltalkaln balhwal berbicalral dalpalt dialrtikaln sebalgali 

kemalmpualn mengucalpkaln bunyi-bunyi balhalsal untuk 

mengalpresikaln altalu menyalmpalikaln pesaln melallui balhalsal 

lisaln. 

c) Pembelaljalraln Menulis karangan 

Menulis karangan deskripsidalpalt dipalndalng sebalgali 

ralngkalialn alktivitals yalng bersifalt fleksibel. Ralngkalialn 

alktivitals yalng dimalksud meliputi pralpenulisaln, penulisaln, 

dralft, revisi, penyutingaln, daln publikalsi altalu pembalhalsaln, 

meski dallalm bentuk yalng sederhalnal. 

d) Pembelaljalraln Membalcal 

Paldal halkikalt alktivitals membalcal terdiri dual balgialn, yalkni 

membalcal sebalgali proses daln membalcal sebalgali produk. 

Membalcal sebalgali proses mengalcu paldal alktivitals fisik daln 

mentall, sedalngkaln sebalgali produk mengalcu paldal 

konsekuensi alktivitals salalt membalcal.
26

 

5. Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Melalui 

Pembelajaran Saintifik  

 Upaya dapat diartikan sebagai suatu cara atau langkah-

langkah yang dapat memudahkan seseorang dalam mencapai 

tujuan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru kelas III yaitu Bapak Mokh. Agus 

Khoirunniam, S.Pd mengatakan bahwa: 

“Dalam kegiatan menulis karangan deskripsitidak hanya 

dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan menulis 

                                                           
26 Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahsa Di Kelas Awal (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2017), h. 48-50. 
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siswa melainkan guru juga perlu mengarahkan siswa 

untuk membaca agar menumbuhkan minat membaca 

siswa”
27

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa, 

pertama upaya dalam meningkatkan keterampilan menulis 

karangan deskripsi dirancang mengacu pada kompetensi dasar 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K13) dan disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran; kedua upaya peningkatan dalam 

keterampilan menulis karangan deskripsi melibatkan 

pendekatan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga 

siswa mampu berinteraksi dengan baik; ketiga dalam 

meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 

pemilihan bentuk pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi, karakteristik siswa, KD yang sedang dibahas, media 

dan metode serta kondisi geografis sekolah. 

Berdasarkan pengamatan peneliti upaya meningkatakan 

keterampilan menulis karangan deskripsi dibuat oleh guru 

dengan pemantauan tenaga pendidik terkait. Seperti pihak 

kepala sekolah dengan cara membuat perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan KD yang telah ditetapkan. Dan 

bentuk belajar disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam pemilihan media dan metode pembelajaran 

memperhatikan prinsip efektiitas dan lesibilitas sehingga dapat 

berjalan dengan maksimal. 

Mengacu pada pendapat J.R David menjelaskan bahwa 

strategi pembelajaran adalah a plan, method or series of 

activities designed to achieves a particular educational goal 

(strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 

yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu). Dari strategi 

pembelajaran yang diungkapkan oleh J.R David ada dua unsur 

dalam proses pembelajaran. Pertama, strategi pembelajaran 

merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode, media pembelajaran dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, 

strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah 

dari semua keputusan dalam penyusunan strategi pembelajaran 

adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan 

langkah-langkah pembelajaran yang tertuang dalam Rencana 

                                                           
27 Hasil wawancara dengan Bapak Mokh. Agus Khoirunniam, S.Pd (guru kelas III), 

Senin 6 Maret 2023. 
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Program pembelajaran (RPP), pemanfaatan berbagai fasilitas 

seperti adanya mendia pembelajaran dan sumber belajar semua 

diarahkan dalam upaya pencapain tujuan pembelajaran. oleh 

sebab itu sebelum menentukan strategi apa yang tepat 

digunakan dalam pembelajaran, maka perlu dirumuskan tujuan 

yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan 

adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.
28

 

Maka dari itu hendaknya guru dalam proses pembelajaran 

berlangsung memperhatikan dalam pemilihan metode dan 

media belajar sebagai sarana prasarana penunjang keberhasilaan 

KBM. Tidak hanya merencanakan perangkat pembelajaran saja 

secara prosedural. Akan tetapi juga memperhatikan materi yang 

sedang dibahas dengan memperhatikan prinsip pemilihan media 

dan metode pembelajaran juga karakteristik siswa agar mudah 

dipahami oleh siswa serta memantau betul bagaimana interaksi 

siswa terhadap pembelajaran sebagai bahan evaluasi nantinya. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, ada 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Maka dari itu penulis akan menyajikan beberapa bentuk 

penelitian terdahulu terkait perbedaan dan persamaannya dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama penelitian dari Ika Setiawati yang berjudul “Strategi 

Meningkatkan Kemampuan Menulis karangan deskripsiKreatif Pada 

Siswa Kelas 4 dan 5 Di SDN 1 Rejotangan Tulungangung Tahun 

Pelajaran 2015”. Perencanaan strategi pembelajaran menulis 

karangan deskripsidisusun oleh guru dengan memperhatikan prinsif 

pemilihan media dan metode yang disesuaikan dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Isi dari penelitian ini menunjukan bahwa 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat meningkatkan 

kemampuan menulis karangan deskripsikreatif siswa. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

sama-sama mengkaji tentang kemampuan menulis karangan 

deskripsidan sama-sama menggunakan pendekatakan penelitian 

kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini mencangkup tentang upaya 

guru, kendala yang dihadapi oleh guru serta solusi yang dilakukan 

oleh guru dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan. 

                                                           
28 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 7-

8.  
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Pengumpulan data menggunakan instrumen observasi, dokumentasi 

dan wawancara. 

Kedua skripsi dari Diah Intan Lestari dengan judul “Analisis 

Keterampilan Menulis karangan deskripsiSiswa Menggunakan Media 

Flash Card Pada Mata Pelajaran Bahasa Indoneia Kelas III SD” 

memaparkan bahwa penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui 

pembelajaran keterampilan Menulis karangan deskripsideskripsi 

menggunakan media Flash Card. 2) untuk mengetahui ketepatan 

siswa dalam memperhatikan aspek penulisan ejaan, tanda baca, 

pilihan kata, organisasi isi. 3) kesulitan apa saja yang dialami siswa 

dalam penulisan karangan deskripsi menggunakan media Flash Card. 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, dan 

observasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil analisis 

pembelajaran keterampilan Menulis karangan deskripsideskripsi 

menggunakan media Flash Card meliputi: pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru sudah maksimal, didapatkan 1 orang siswa 

mendapatkan skor dalam kategori sangat baik, 3 siswa dengan 

kategori baik, 3 siswa dengan kategori cukup, dan 4 siswa dengan 

kategori kurang. Adapun kesulitan yang ditunjukkan siswa pada saat 

penulisan karangan deskripsi menggunakan media Flash Card ialah 

penggunaan tanda baca, pemakaian huruf besar, ejaan yang sesuai 

EYD, dan kesulitan dalam penulisan pemenggalan ejaan pada kata. 

Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan siswa terhadap 

aspek- aspek penulisan. Dalam penelitian ini persamaan dengan 

penelitian saya adalah sama-sama pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Sedangkan perbedaanya adalah pada tempat yang diteliti 

yaitu  di SDN MargaKaya Lampung Selatan, sedangkan peneliti yaitu 

di MI NU Salafiyah Gondoharum Jekulo Kudus. 

Ketiga skripsi dari Ayu Chusni Mustanna Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis karangan 

Deskripsi Melalui Pembelajaran Scientific ” ( Penelitian pada Siswa 

Kelas II SD Negeri Blondo 3, Mungkid, Magelang ) memaparkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis karangan deskripsi melalui pembelajaran 

Scientific dengan media Falsh Card kelas II A di SD Negeri Blondo 

3, Mungkid, Magelang. 

 

C. Keralngkal Berfikir 
Pembela ljalra ln Ba lhalsa l Indonesial merupa lka ln ma lta l pela ljalraln 

wa ljib balgi seluruh siswa l disemua l ja llur da ln jenjalng pendidika ln 
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forma ll. Na lmun, pembelalja lraln Ba lha lsa l Indonesial seha lrusnya l dikelolal 
denga ln sistem ya lng utuh da ln menyeluruh. Pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI/SD keterampilan menulis sangatlah penting. 
Keteralmpila ln alda llalh kecalka lpa ln untuk menyelesa lika ln tuga ls. 

Keteralmpila ln menulis a lda llalh kema lmpualn menya lmpa lika ln ga lga lsa ln, 

pikiraln, pendalpalt, pera lsala ln mela llui media l tulisaln, sehinggal ora lng 

lalin ya lng memba lca lnya l da lpa lt mena lngka lp ga lga lsaln-pikiraln ya lng 

dituliskalnnya l itu seca lral bena lr, alkuralt, da ln lengkalp. Sekuralng-

kuralngnya l a lda l tiga l komponen ya lng terga lbung da lla lm keteralmpila ln 

menulis, ya litu: Pengua lsala ln ba lha lsal, Pengua lsa laln isi kalralngaln sesua li 

denga ln topik ya lng a lka ln ditulis, dan Pengua lsala ln tentalng jenis-jenis 

tulisaln.  

Pembelaljalraln efektif aldallalh paltokaln pencalpalialn guru dallalm 

mengendallikaln kelals. Talhalpaln dallalm pembelaljalraln dikaltegorikaln 

berhalsil jikal siswal dalpalt ikut sertal berpalrtisipalsi dengaln alktif dalri 

alspek mentall, fisik daln sosiall. Berhalsil tidalknyal pembelaljalraln dilihalt 

dalri dual palndalngaln yalitu segi proses daln dalri segi halsil. Dalri proses, 

pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil alpalbilal siswal terlibalt dallalm 

pembelaljalraln secalral alktif. Sementalral dalri halsil pembelaljalraln 

dikaltegorikaln berhalsil jikal terdalpalt perubalhaln tindalkaln menuju alralh 

yalng lebih balik. Keterampilan menulis adalah kemampuan individu 

dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, perasaan maupun 

kreatifitas ke dalam bahasa tulisan sehingga pembaca dapat 

memahami maskud dari penulis. Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang dikuasi paling akhir, setelah 

keterampilan menyimak, berbicara dan membaca. Sejak di bangku 

madrasah ibtidaiyah, siswa sudah diajari empat keterampilan 

berbahasa. Secara bertahap pula siswa harus dapat menguasasi 

dengan baik keempat keterampilan berbahasa. Akan tetapi, tak sedikit 

peserta didik yang beranggapan keterampilan menulis sangatlah sulit. 

Padahal dengan cukupnya latihan dan konsistensi di dalam menekuni 

menulis, seiring berjalannya waktu keterampilan menulis akan 

meningkat. 

Keterampilan menulis ini harus sudah dibiasakan sejak kecil. 

Karena dengan pembiasaan menulis sejak kecil, di jenjang 

selanjutnya siswa tidak akan kesulitan dalam menulis. Keterampilan 

menulis didapatkan melalui proses di dalam menekuninya. 

Sedangkan peserta didik madrasah ibtidaiyah sendiri kesulitan di 

dalam menulis. Mereka cenderung susah dan malas ketika diberi 

tugas menulis, harus diberikan arahan. Ketika tidak diberikan contoh 

mereka kebingungan di dalam praktek menulis. Akan tetapi, ketika 
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diberi contoh mereka akan menulis seperti contoh, tidak 

dikembangkan sesuai imajinasi peserta didik. 

Penulisan ejaan bahasa Indonesia yang benar juga sering 

terabaikan oleh siswa. Terutama penempatan huruf kapital dan 

penulisan “di” yang dipisah dan digabung. Sejak di bangku madrasah 

ibtidaiyah sudah diajari tentang penggunaan ejaan bahasa Indonesia 

yang benar. Sejak madrasah ibtidaiyah juga secara bertahap siswa 

dikenalkan dengan bentuk-bentuk karangan, mulai dari deskripsi, 

narasi, argumentasi, persuasi dan eskposisi. Peneliti ini lebih 

berfokus pada keterampilan menulis karangan deskripsi yang dimiliki 

siswa. Untuk memahami materi yang diajarkan tidak cukup hanya 

menggunakan sumber belajar buku maupun gambar abstrak. 

Sementara menurut teori kognitif Piaget pemikiran anak-anak usia 

sekolah dasar masih dalam tahap pemikiran operasional konkret. 

Untuk mengkonkretkan materi yang bersifat abstrak, berdasarkan 

observasi penelitian guru menerapkan pendekatan saintifik dengan 

megkaitkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia terkait pembuatan 

keterampilan menulis karanan berbagai keadaan cuaca. Dengan 

pembelelajaran tersebut diharapkan siswa dapat lebih memahami 

materi yang diberikan. 

 

Gambar 2. 3 Bagan Strategi dan Hasil Belajar Siswa 

 

  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi awal siswa kelas III MI NU Salafiyah Gondoharum 

Jekulo Kudus saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penerapan pembelajaran saintifik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

Peningkatan keterampilan menulis pada siswa kelas III MI NU 

Salafiyah Gondoharum Jekulo Kudus saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia 


